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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT BAHASA 
Masalah kebahasaan di Indonesia tidak dapat terlepas dari kehidupan 
masyarakat penuturnya. Dalam kehidupan masyarakat Indonesia telah ter- 
jadi berbagai perubahan baik sebagai akibat tatanan kehidupan dunia yang 
baru, globalisasi, maupun sebagai dampak perkembangan teknologi infor- 
masi yang amat pesat. Kondisi itu telah mempengaruhi perilaku masya- 
rakat Indonesia. Gerakan reformasi yang bergulir sejak 1998 telah meng- 
ubah paradigma tatanan kehidupan berniasyarakat, brbangsa, dan ber - 
negara. Tatanan kehidupan yang serba sentralistik telah berubah ke de- 
sentralistik, masyarakat bawah yang menjadi sasaran (objek) kini di- 
dorong menjadi pelaku (subjek) dalam proses pembangunan bangsa. Oleh 
karena itu, Pusat Bahasa harus mengubah orientasi kiprahnya. Sejalan 
dengan perkembangan yang terjadi tersebut, Pusat Bahasa berupaya me- 
ningkatkan pelayanan kebahasaan kepada masyarakat Salah satu bentuk 
pelayanan itu ialah penyediaan bahan bacaan sebagai salah satu upaya 
perubahan orientasi dari budaya dengar-bicara menuju budaya baca-tulis. 
Untuk mencapai tujuan itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan, 
seperti (1) penelitian, (2) penyusunan buku-buku pe1oman, (3) pener- 
jemahan karya ilmu pengetahuan dan teknologi ke dalam bahasa Indone- 
sia, (4) pemasyarakatan peningkatan mutu penggunaan bahasa melalui 
berbagai media, antara lain melalui televisi, radio, surat kabar, dan maja- 
lah, (5) pengembangan pusat informasi kebahasaan melalui inventarisasi, 
penelitian, dokumentasi, dan pembinaan jaringan infcrmasi kebahasaan, 
serta (6) pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa 
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pembcrian penghargaan. 
Untuk itu, Pusat Bahasa telah melakukan penthtian bahasa Indo- 
nesia dan daerah melalui kerja sama dengan tenaga peneliti di perguruan 
tinggi di wilayah pelaksanaan penelitian. Setelah melalui proses penilaian 
dan penyuntingan, hasil penelitian itu diterbitkan dengan dana Proyek Pe- 
nelitian Kebahasaan dan Kesastraan. Penerbitan in diharapkan dapat 
memperkaya bacaan hasil penelitian di Indonesia agar kehidupan baca- 
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tulis makin semarak. Penerbitan im tidak terlepas dari kerja sama yang 
baik dengan berbagai pihak, terutama Proyek Penelitian Kebahasaan dan 
Kesastraan. Untuk itu, kepada para peneliti saya sampaikan terima kasih 
dan penghargaan yang tulus. Ucapan terima kasih juga saya sainpaikan 
kepada penyunting naskah laporan penelitian mi. Demikian juga kepada 
Dra. Yeyen Maryani, M. Hum., Pemimpin Proyek Penelitian Kebahasaan 
dan Kesastraan beserta staf yang mempersiapkan penerbitan mi saya sam-
paikan ucapan terima kasih. 
Mudah-mudahan buku Fonologi Bahasa Suwawa mi dapat mem-
berikan manfaat bagi peminat bahasa serta masyarakat pada umumnya. 
Jakarta, November 2001 	 Dr. Dendy Sugono 
UCAPAN TERIMA KAS1II 
Pertama-tama kami patut mengucapkan syukur ke hadirat Tuhan Yang 
Mahakuasa karena kami menyadari bahwa hanya oleh hikmat, kekuatan, 
dan pertolongan-Nya kami dapat mengerjakan dan menyelesaikan pene-
litian mi. 
Buku mengenai fonologi bahasa Suwawa ml dapat dilaksanakan dan 
diselesaikan karena memperoleh kesempatan, bantuan, dan kemudahan 
dari berbagai pihak. Untuk itu, melalui kesempatan ml, kami menyam-
paikan terima kasih kepada Kepala Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan clan Pengembangan Bahasa, 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, dan Pemimpin Bagian Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah, Daerah Sulawesi 
Utara, yang telah memberi kesempatan dan kepercayaan kepada kami 
untuk melaksanakan penelitian ini. Selanjutnya, kami menyampaikan 
terima kasih kepada Rektor IKIP Manado, dan Dekan Fakultas Pendi-
dikan Bahasa dan Seni (FPBS) IKIP Manado, yang juga telah mem-
berikan kesempatan untuk melakukan penelitian mi. Rasa terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Provinsi 
Sulawesi Utara/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(BAPPEDA) Tingkat I Sulawesi Utara, Bupati Kepala Daerah Tingkat II 
Kabupaten Gorontalo, yang telah memberi izin serta kemudahan kepada 
kami untuk melakukan penelitian ml di lokasi penutur berbahasa 
Suwawa. 
Dalam kesempatan mi, kami juga menyampaikan terima kasih kepada 
Camat Kepala Wilayah Kecamatan Suwawa, yang telah memberikan ban-
tuan dan kemudahan sehingga kami dapat memperoleh informan dalam 
kegiatan pengumpulan data bahasa Suwawa. 
Secara khusus kami menyampaikan terima kasih kepada para infor-
man yang berasal dari desa Bube, desa Duano, dan desa Tingkohubu 
yang dengan tekun dan senang hati telah memberikan tuturan bahasa 
Suwawa yang kami butuhkan dalam penelitian mi. 
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Tak lupa kami menyampaikan terima kasih kepada Pimpinan Jurusan 
Bahasa dan Sastra Indonesia FPBS IMP Manado, atas kesempatan yang 
telah diberikan kepada kami dalam menyelesaikan penelitian mi. 
Kepada Prof. Dr. Tallei selaku konsultan penelitian mi kami me-
nyampaikan teritna kasih. Demikian juga kepada Prof. Dr J.A. Danie 
dan Dr. G. Bawole yang telah memberi dorongan dan sumbang saran se-
hubungan dengan pelaksanaan penelitian mi. 
Kami menyadari bahwa laporan mi belum sempurna sehingga di sana 
sini mungkin saja masih terdapat kekeliruan. Namun, kami berharap hasil 
penelitian mi dapat menambah khazanah hasil penelitian yang kiranya 
dapat bermanfaat bagi pengembangan linguistik Nusantara. 
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BABI 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Suwawa terdapat di Kecamatan Suwawa, Kabupaten Daerah 
Tingkat H Gorontalo. Penutur bahasa mi tersebar di empat belas desa. 
Keempat belas desa itu berada dalam satu kecamatan, yaitu Kecamatan 
Suwawa. Bahasa Suwawa masih digunakan oleh penuturnya dalam per-
gaulan sehari-hari di samping bahasa Indonesia dan atau bahasa Melayu 
Manado. 
Bahasa Suwawa menyatukan para penuturnya ke dalam satu kesatuan 
sosial budaya. Bahasa dalam kesatuan sosial budaya mi merupakan lam-
bang nilai sosial budaya yang mencerminkan kebudayaan yang hidup dan 
dipelihara di dalam masyarakat dan sekaligus merupakan bagian dan ke-
budayaan Indonesia. 
Sebagai bagian dari kebudayaan nasional, bahasa Suwawa perlu di-
lestarikan, dibina, dan dikembangkan agar tidak mengalami kepunahan. 
Hal itu sesuai dengan penjelasan UUD 1945 yang berhubungan dengan 
Bab XV, Pasal 36 yang menjelaskan bahwa bahasa-bahasa daerah yang 
masih dipakai sebagai alat perhubungan yang hidup dan dibina oleh ma-
syarakat pemakainya dihargai dan dipelihara oleh negara karena bahasa 
itu merupakan bagian kebudayaan Indonesia. 
Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional dan bahasa negara diguna-
kan juga oleh penutur bahasa Suwawa. Dengan demikian, kontak bahasa 
antara bahasa Indonesia dan bahasa Suwawa pasti terjadi pada penutur 
bahasa itu. Selain itu, masyarakat Suwawajuga mengalami kontak bahasa 
dengan bahasa Melayu Manado dan bahasa Gorontalo. Kontak bahasa mi 
dapat menimbulkan saling pengaruh, baik pengaruh positif maupun peng-
aruh negatif. 
Untuk menjaga pengaruh yang dapat mengakibatkan bahasa Suwawa 
kurang berfungsi di dalain masyarakatnya, perlu dilakukan pelestarian ba- 
hasa, yaitu melalui usaha pembinaan dan pengembangan bahasa tersebut. 
Usaha pembinaan dan pengembangan bahasa dapat melalui kegiatan pe-
nelitian, seperti penelitian terhadap bahasa Suwawa mi. 
Informasi kebahasaan bahasa Suwawa dalam bentuk hasil penelitian 
masih sulit diperoleh. Penelitian mengenai bahasa Suwawa telah dilaku-
kan oleh Kasim-M. et at. yang berjudul Struktur Bahasa Suwawa, telah 
diterbitkan oleh Pusat Bahasa pada tahun 1981. Penelitian tersebut men-
cakup struktur fonologi, morfologi, dan sintaksis. Namun, penelitian itu 
masih memerlukan dukungan penelitian yang lebih mendalam dalam ber-
bagai aspek kebahasaan bahasa Suwawa. Oleh karena itu, pada kesempat-
an mi dilakukan penelitian yang khusus menyangkut aspek fonologi. Pe-
nelitian fonologi im dimaksudkan untuk meneliti aspek fonologi secara 
lebih mendalam sehingga diharapkan dapat membantu penyediaan data 
kebahasaan bagi pengembangan linguistik Nusantara clan linguistik pada 
umumnya. Di samping itu, penelitian mi juga berguna untuk memahami 
keadaan kebahasaan bahasa daerah dalam kerangka kebijakan politik ba-
hasa nasional clan dalam rangka mengajarkan bahasa Indonesia, terutama 
di daerah pengguna bahasa Suwawa. 
1.2 Masalah 
Masalah yang digarap dalam penelitian mi adalah masalah fonologi baha-
sa Suwawa. Aspek khusus penelitian meliputi masalah fonetik dan fone-
mik bahasa Suwawa. Masalah fonetik bahasa Suwawa yang akan digarap 
adalah masalah peta bunyi bahasa Suwawa, deskripsi, clan ilustrasinya. 
Masalah fonemik bahasa Suwawa yang digarap meliputi lima masalah, 
yaitu (1) pembuktian fonem bahasa Suwawa, (2) peta fonem, (3) distribu-
si fonem dalam kata, (4) unsur suprasegmental, dan (5) pola suku kata 
dan kiuster. 
1.3 Tujuan 
Tujuan yang diharapkan dari penelitian mi adalah mendapatkan suatu 
deskripsi fonologi bahasa Suwawa yang meliputi deskripsi fonetik clan 
fonemik dengan pokok-pokok bahasan seperti yang tercantum dalam 
masalah. 
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1.4 Kerangka Teon 
Terdapat dua satuan analisis dalam fonologi, yaitu (1) satuan fonetis (fon) 
dan (2) satuan fonologis (fonem) (Lapoliwa, 1980: 1). Satuan bunyi (fon) 
dibicarakan oleh ilmu fonetik, sedangkan satuan fonem dibicarakan oleh 
fonologi atau fonemik. Penelitian mi didasarkan pada teori bahwa analisis 
fonologi mencakup dua tataran analisis, yaitu fonetik dan fonemik. 
Satuan fonetis (fon) yang berfungsi membedakan makna disebut fo-
nem. Untuk mengetahui apakah suatu fon itu membedakan makna atau 
tidak, digunakan prinsip pasangan minimal. Jika pasangan minimal tak 
dapat ditemukan, pembuktian fonem akan dilakukan dengan pasangan 
mirip dan atau distribusi komplementer. Cara kerja seperti mi digunakan 
oleh Aminudin et al. (1984), Parera (1979), Lapoliwa (1980), dan 
Samsuri (1987). 
Pembuktian dengan menggunakan pasangan minimal mengalami ke-
sulitan untuk memperoleh pasangan minimal bunyi yang mempunyai 
kesamaan fonetis. Oleh karena itu, pembuktian fonem dilakukan dengan 
menderetkan pasangan minimal dengan mengontraskan semua bunyi, 
sejauh bunyi-bunyi yang dapat ditemukan dalam pasangan minimal. Cara 
menderetkan pasangan minimal yang mengontraskan sebuali bunyi 
dengan sebuah bunyi lainnya mirip dengan cara kerja fonologi generatif 
sebagaimana yang digunakan oleh Lapoliwa (1981) dalam buku A Gene-
rau)" Approach to the Phonology of Bahasa Indonesia. 
Samsuri (1987: 122) mengemukakan bahwa bunyi-bunyi bahasa di 
dalam ujaran selalu lebih daripada hanya urutan vokoid dan kontoid saja. 
Masih ada variasi-variasi yang merupakan ciri-ciri prosodi tentang kuan-
titas (panjangnya), tekanan (keras, nyaringnya), dan nada (tinggi-rendah-
nya). Dalam kaitan itu, penelitian mi berusaha untuk menemukan fonem-
fonem suprasegmental di samping fonem-fonem segmental. 
1.5 Metode dan Teknik 
Metode yang digunakan dalam penelitian mi adalah metode deskriptif 
karena penelitian mi bertujuan untuk menggambarkan secara tepat feno-
mena fonologi bahasa Suwawa sesuai dengan kondisi objektif bahasa 
Suwawa saat mi. 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara terstruktur, 
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yaitu wawancara yang dituntun oleh suatu daftar pertanyaan yang telah 
disiapkan oleh peneliti. Daftar pertanyaan itu berisi 607 kata yang pernah 
digunakan oleh Dame et al. dalam penelitian Fonologi Bahasa Ponosakan 
(Danie: 1991) ditarnbah dengan 44 kata yang diprakirakan sesuai dengan 
lingkungan kehidupan masyarakat Suwawa. Dengan demikian, daftar per-
tanyaan itu berjumlah 651 kata. Jawaban informan langsung dicatat dan 
ditranskripsi fonetisnya. Untuk menjamin keakuratan data, jawaban infor-
man juga direkam dengan alat perekam suara. Rekaman dilaksanakan 
bersamaan dengan wawancara clan pencatatan data. 
Selain pengumpulan data dengan menggunakan instrumen, dilakukan 
juga wawancara dengan pemuka masyarakat atau tokoh atas yang di-
anggap banyak mengetahui bagaimana ujaran bahasa Suwawa itu diguna-
kan dalam masyarakat. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian im adalah keseluruhan ciri-ciri karakteristik ujaran 
bahasa Suwawa, khususnya bidang fonologi yang dipakai oleh para pe-
nuturnya yang tersebar di empat belas desa di Kecamatan Suwawa. Desa-
desa itu adalah Desa Bube, Boludawa, Bulontala, Boneda'a, Duano, 
Dumbayabulan, Huluduotamo, Lombongo, Lompoto'o, Libungo, Molin-
togupo, Pinogu, Tingkohubu, clan Tulabolo. Populasi dianggap homogen, 
dalam arti tidak terdapat adanya variasi dialektis dalam wilayah masya-
rakat pemakai bahasa Suwawa. Namun, tidak ada salahnya jika diambil 
informan dari beberapa desa (tidak hanya dari satu desa saja). Untuk itu, 
informan diambil dari tiga desa, yaitu Desa Bube, Desa Duano, clan Desa 
Tingkohubu, masing-masing desa berjumlah dua orang informan. Dengan 
demikian, informan berjumlah enam orang. 
Kriteria pemilihan informan, antara lain, (1) berumur antara 40-60 
tahun, (2) berasal dari kelompok sosial menengah, (3) mempunyai hu-
bungan pergaulan dengan semua kelompok sosial dalam masyarakatnya, 
(4) berdomisili tetap, clan (5) mempunyai alat ucap tidak cacat. 
1.7 Sistematika Laporan 
Laporan penelitian mi terdiri atas Bab I yang berisi pendahuluan yang 
meliputi latar belakang, masalah, tujuan, kerangka teori, metode dan tek- 
nik, populasi dan sampel, dan sistematika laporan. Bab II berisi deskripsi 
fonetik yang meliputi inventarisasi bimyi bahasa Suwawa, peta bunyi 
bahasa Suwawa, deskripsi dan ilustrasi bunyi dalam kata. Bab III berisi 
deskripsi fonemik yang meliputi pembuktian fonem, peta fonem, dis-
tribusi fonem dalam kata, dan unsur suprasegmental. Bab IV berisi pola 
suku kata dan Muster yang meliputi pola suku kata, distribusi fonem da-
lain pola suku kata, dan deretan fonem. Bab V berisi simpulan. 
BABII 
DESKRIPSI FONETIK 
2.1. Inventarisasi Bunyi Bahasa Suwawa 
Inventarisasi bunyi bahasa Suwawa dapat digambarkan dalam Tabel 1 
berikut mi. 
Tabel 1 
Inventarisasi Bunyi Bahasa Suwawa 
Bunyi Awal Tengah Akhir 








/?il /?ihogo/ [?i?PapoJ [?i?i} 
'kera' 'kelopak mata' 'alat pembersih rumput 
di kebun', 'tulang 
belikat' 
[?ina] [mi?P'a] [lola?i] 
'ibu' 'timur' laki-laki' 
[?indihi] [mo?iyolo] [pa?i] 
'miring' 'sakit' 'gasing' 
[?indopo] [molo?ia1 [tina?i] 
'isap' 'berkata' 'usus' 
Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
I/ [bawa] [barg] 
'sekarang' 'ayain jantan' 
[bba] [dil€] 





/?/ [?go] [mo?ent€] [buwan, e?e] 
'kera' 'biru' 'ketiak' 
[?1uto] [?ule?e] 






Ia! [badani] [baga] 








I?aI [?abaya] [?ai?ai] [tali?a] 
'baju' 'adik' 'tulang selangka' 
Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
/?aI [?abaya] [wa?ata] [?uda?a] 
'baju' 'saya' 'besar' 
[?adona] [bu?au] [tu?a] 




'kelopak mata' 'nenek perempuan' 
[miando} [bunia] 





/Wa/ [buwalimo] [d?uwa] 
'cincin' 'dua' [buwar,flg?g] [?odituwa] 
'ketiak' 'benar' 
[buwato] [pupunu"a] 
jalan setapak' 'hamil' 
[guwato] 
'gusi' 
/u/ [bubugo] [buyuj 





Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
lul [gaunp] [lipu] 
'awan' 'kampung' 
/?uI [?uda?a] [dune?uto] [bu?u] 
'besar' 'sayur' 'lutut' 
[?uditigo] [monu?udo] [ti?u] 
'kecil' 'meniru' 'siku' 
[?udu] [tu?untu] 
'tikus' 'timba (alat) 
[?utu] [hi?uto] 
'kutu 'rumput' 










/0/ [?adona] [?ano] 
'bagaimana' 'nasi' 
[butota] [bibigo] 





Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyl Awal Tengah Akhir 
I?o/ [?ogina] [no?obalo] [nunu?o] 
'ingin' 'menang' 'beringin' 
[?o1aro] [no?oputo] [nunu?o] 
'kemarin' 'bocor' 'beringin' 
[?oloanal [to?ohuto] [pa?ol 
'kanan' 'sedikit' 'burung gagak' 
[?ombi1] [wa?olo] [p*yabu?o1 
'mangga' 'enau' 'debu' 





'loteng' 'bulu roma' 
[piri,,ga] [ripo] 
'piring' 'gigi' 
fbi [baladu] [dumboto] 












Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyl Awal Tengah Akhir 
Id! [dnd*aga] [hinda] 
'para-para' 'miang' 
[dodobo] [linda] 
'dada' 'lintah daun' 
[taba] [bata] 
'lemak babi' 'basah' 
[tabu] [bitulo] 
'air kelapa' 'bisul' 
[taguli] [butulo] 
'petuah' 'simpul tali' 
[tia] [dutuna] 
'perut' 'sungai' 








'sekam' 'baju adat 
pembesar 
negeri' 







Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
I?! [?udu] [mo?ente] 
'tikus' 'biru' 
/g/ [gapato] [burigalo] 







Is! [sababu] [basi] 
'sebab' 'tukang' 














ImI [manu?o] [bumayarto] 
'ayam' 'obor' 
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Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 














Irij [randerande] [baria] 
anting-anting' 'kelapa' 
[rIara] [baqgc] 
'mulut' 'ayam jantan' 
[rutu] [bunayo] 
'hidung' 'pasir' 
Ill [labio] [?aliJ 






'pusar di [bola] 
kepala' 'benang' 
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Tabel 1 (Lanjutan) 
Bunyi Awal Tengah Akhir 
Ill [landato] [baladu] 













'dan', 'jika' 'paha' 
[wahe] [pewu] 
'rahang' 'empedu' 
lyl [yiho?o] [?abaya] 
'ketiak' 'baju' 
[yilo] [?ayu] 




'depa' 'ikan tongkol' 
2.2 Peta Bunyi Bahasa Suwawa 
Berikut disajikan peta bunyi bahasa Suwawa yang meliputi peta vokoid 
dan peta kontoid. 
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2.2.1 Peta Vokoid 
Bahasa Suwawa memiliki tiga belas vokoid, yakni lu, /?iI, 1i/, /?/, Ia!, 
I?a/, Pal, twa!  Iu/, I?u/, Pu!, lot, dan I?ol yang dapat dipetakan dalarn 
Tabel 2 berikut ml. 
Tabel 2 
Vokoid Bahasa Suwawa 
Depan Tengah Belakang 










2.2.2 Peta Kontoid 
Bahasa Suwawa memiliki enam belas kontoid, yaknl kontoid Ipi, /b!, /d!, 
It!, 1k!, I?!, /gI, Is!, thl, lml, ml, Inj, lit, Ill, 1w!, dan Iy!. Kontoid-
kontoid itu dapat dipetakan dalam Tabel 3 berikut mi. 
Tabel 3 
Kontoid Bahasa Suwawa 
- - - 
cz 
- . 
 > (: 
tbs p t k ? 
Hambat 
b d g bs 
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Tabel 3 (Lanjutan) 
Ce 
0 
co - Ce  
0 
-0 0 Ce Ce O 




Nasal m n r 
Sibilan (desis) S 
Getar (trill) 
Lateral 	 bs 
hempas 	 bs 
Semivokal w y 
Keterangan: tbs = takbersuara 
bs = bersuara 
2.3 Deskripsi dan Ilustrasi Bunyi dalam Kata 
2.3.1 Deskripsi Vokoid 
Penggolongan vokoid didasarkan atas kriteria sebagai berikut. 
1) Posisi lidah yang membentuk rongga menghasilkan penggolongan vo-
koid depan, vokoid pusat, dan vokoid belakang. 
2) Posisi tinggi rendahnya lidah menghasilkan penggolongan vokoid 
tinggi, vokoid sedang, dan vokoid rendah. 
3) Bentuk bibir menghasilkan penggolongan vokoid bulat dan vokoid 
takbulat. 
4) Adanya artikulasi sertaanlkoartikulasi vokoid yang diglotalisasi, vo-
koid yang dilabialisasi, dan vokoid yang dipalatalisasi. Vokoid yang 
diglotalisasi terjadi jika glotis tertutup rapat sebelum vokoid diucap- 
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kan. Vokoid yang dilabialisasi terjadi jika bibir dibulatkan sebelum 
vokoid diucapkan. Vokoid yang dipalatalisasi terjadi jika daun lidah 
diangkat ke arah langit-langit keras sebelum vokoid diucapkan. 
2.3.2 Contoh Pemakaian Vokoid 
1) Iii adalah vokoid depan, tinggi, dan takbulat. Bagian depan lidah 
digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rong-
ga yang menjadi ruang resonansi antara bagian depan lidah dan 
langit-langit. Posisi bibir melebar seperti pada 
[1iratia] 	 'nyala api' 
[lima] 	 'lima' 
[tia] 	 'perut' 
[gubi] 	 'malam' 
[wati] 	 'garam' 
2) I?iI adalah vokoid depan, tinggi, takbulat, dan diglotalisasi. Bagian 
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk 
suatu rongga yang menjadi ruang resonansi antara bagian depan lidah 
dan langit-langit, posisi bibir melebar, glotis ditutup rapat sebelum 
vokoid diucapkan seperti pada 
[?inatc] 	 'mati' 










3) /I adalah vokoid depan, sedang, takbulat. Bagian depan lidah dige-
rakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga di 
antara bagian depan lidah dan langit-langit. Posisi bibir melebar Se-
perti: 
[g€nde] 	 'tembakau' 




[patcda] 	 'gelang' 
[btha] 	 'perempuan' 
4) /?c/ adalah vokoid depan, sedang, takbulat, diglotalisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu 
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rongga di antara bagian depan lidah dan langit-langit. Posisi bibir 
melebar. Sebelum vokoid /?8/ diucapkan, glotis tertutup rapat seperti 
pada 
[?eluto] 	 'keris' 
[?go] 	 'kera' 
[?cmb] 	 'peot' 
[?mbu] 	 'kusut' 
5) Ia/ adalah vokoid pusat, rendah, takbulat. Bagian depan lidah dige-
rakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga antara 
bagian depan lidali dan langit-langit. Jarak antara lidah dan langit-
langit jauh, posisi bibir melebar seperti pada 
[barn] 	 'barn, biji' 
[dapugo] 	 'telur' 
[buta] 	 'tanah' 
[wandogo] 	 'hail' 
[bulano] 	 'danau' 
6) I?a/ adalah vokoid pusat, rendah, takbulat, diglotalisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu 
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak antara lidah 
dan langit-langit jauh dan posisi bibir melebar. Sebelum vokoid /?a/ 
diucapkan, glotis tertutup rapat seperti pada 
[?adona] 	 'bagaimana' 
[?alipo] 	 'kulit' 
[?ami] 	 'kami' 
{?ayuj 	 'kayu' 
[tiu?a] 	 'lebah madu' 
7) IaI adalah vokoid pusat, rendah, takbulat, dipalatalisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu 
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak lidah dan 
langit-langit jauh dan posisi bibir melebar. Sebelum vokoid IaI di-
ucapkan, lidah bagian depan dmaikkan mendekati langit-langit seperti 
pada 
[mopiYa] 	 'bagus' 





[tutupiYa] 	 'moncong' 
[toho?ia] 	 jar tengah' 
8) /"a/ adalah vokoid pusat, rendah, takbulat, dilabialisasi. Bagian de-
pan lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu 
rongga antara bagian depan lidah dan langit-langit. Jarak antara lidah 
dan langit-langit jauh dan posisi bibir melebar. Sebelum vokoid Iwal 
diucapkan, kedua bibir sudah dibulatkan dulu, seperti pada 
[d?u va] 	 'dua' 
[bu\valimo] 	 'cincin' 
[lu"anti] 	 'cacing' 
[tu"ado] 	 'tangga' 
[Wa?o1 	 'tuak' 
9) /u/ adalah vokoid belakang, tinggi, bulat. Bagian belakang lidah di-
gerakkan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga an-
tara bagian belakang Iidah dan langit-langit. Bentuk bibir bulat, Se-
perti pada 
[bubu] 	 'bisu' 
[wagu] 	 'jika, dan' 
[bugato] 	 'berat' 
[putorl,i] 	 'pipi' 
[pontulo] 	 'kentut yang berbunyi' 
[wotuto] 	 'kentut yang tidak berbunyi' 
10) /?u/ adalah vokoid belakang, tinggi, bulat, diglotalisasi. Bagian 
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga memben-
tuk suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit. 
Bentuk bibir bulat. Sebelum vokoid /?u/ diucapkan, glotis tertutup 
seperti pada 
[?udu] 	 'tikus' 








11) /u/ adalah vokoid belakang, tinggi, bulat, dipalatalisasi. Bagian 
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga memben-
tuk suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit. 
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Bentuk bibir bulat. Sebelum vokoid Pu/ diucapkan, lidah bagian 
depan dinaikkan mendekati langit-langit seperti pada 






12) !o/ adalah vokoid belakang, sedang, bulat. Bagian belakang lidah 
digeraickan ke arah langit-langit sehingga membentuk suatu rongga 







13) /?o/ adalah vokoid belakang, sedang, bulat, diglotalisasi. Bagian 
belakang lidah digerakkan ke arah langit-langit sehingga memben- 
tuk suatu rongga antara bagian belakang lidah dan langit-langit. 
Bentuk bibir bulat. Sebelum vokoid /?o/ diucapkan, glotis ditutup 






23.3 Deskripsi Kontoid 
Penggolongan kontoid didasarkan pada kriteria sebagai berikut. 
1) Artikulator dan daerah artikulasinya. 
2) Jenis hambatan yang dijumpai udara yang mengalir keluar. 
3) Berdasarkan turut atau tidaknya pita suara bergetar. 
Berdasarkan artikulator dan daerah artikulasi, kontoid dapat dibeda-
kan atas kontoid bilabial, labiodental, dental, dental alveolar, alveolar, 
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palatal, velar, laringal, dan glotal. Berdasarkan jenis hambatan yang 
mengalir keluar, kontoid dapat dibedakan atas kontoid hambat, frikatif, 
nasal, sibilan (desis), getar (trill), dan lateral. Berdasarkan turut tidaknya 
pita suara yang bergetar, kontoid dapat dibedakan atas kontoid bersuara 
clan kontoid tak bersuara. 
Bunyi Lw/ dan fyi secara praktis termasuk konsonan karena pada 
waktu diartikulasikan arus udara relatif tidak mengalami penghainbatan 
di dalam saluran suara sehingga bunyi-bunyi itu disebut vokoid. Kedua 
bunyi itu juga disebut semivokal/semikonsonan karena tidak dapat men-
jadi inti suku kata. 
Penggolongan kontoid berdasarkan artikulator dan daerah artikulasi-
nya menghasilkan kontoid bilabial Ip, b, m, wI, kontoid alveolar Id, s, 
1, 11, kontoid palatal IyI, kontoid velar 1k, g, r/, kontoid glotal I?!, dan 
kontoid larmgal fhl. Penggolongan kontoid yang berdasarkanjenis ham-
batan yang dijumpai udara yang mengalir keluar menghasilkan kontoid 
hambat /p, b, t, d, k, g, ?/, kontoid frikatif /h/, kontoid nasal /m, n, ri1, 
kontoid sibilan (desis) is!, kontoid lateral /1, 1/, dan semivokal Lw, yI. 
Penggolongan kontoid yang berdasarkan turut tidaknya pita suara ber-
getar menghasilkan kontoid bersuara /b, d, g, 1, 1, m, n, nj, dan kontoid 
tak bersuara Ip, t, k, ?, s, hi. Semivokal 1w, y/ termasuk bunyi bersuara. 
Berdasarkan penggolongan dengan tiga kriteria di atas, sebuah kon-
toid dapat dijelaskan menurut kriteria tersebut. Misalnya, kontoid fbi 
adalah kontoid bilabial, hambat, bersuara. Hal mi dapat dilihat dalam 
uraian berikut, yaitu tentang contoh pemakaian kontoid. 
2.3.4 Contoh Pemakaian Kontoid 
Berikut mi adalah contoh pemakaian kontoid. 
1) /pI adalah kontoid hambat, bilabial, takbersuara. Bibir atas clan bibir 
bawah masing-masing menjadi artikulator dan daerah artikulasi. Uda-
ra yang keluar dari paru-paru dihambat sama sekali oleh merapatnya 
kedua bibir. Pita suara tidak bergetar. Udara yang didesak dari paru-
paru ketika bibir dibuka, keluar dengan lepas dari mulut seperti pada 
[pyabu?o] 	 'debu' 
[pobu] 	 'kerak (nasi)' 
[putu] 	 'jantung' 




2) ThI adalah kontoid hambat, bilabial, bersuara. Bibir atas dan bibir ba-
wah masing-masing menjadi artikulator dan daerah artikulasi. Udara 
yang keluar dari paru-paru dihambat oleh merapatnya kedua bibir. 
Pita suara bergetar. Ketika bibir dibuka, udara yang keluar dari paru-
paru keluar lepas dari mulut seperti pada 
[bugato] 	 'berat' 
[buo?o] 	 'rambut' 




[bitu] 	 'itu' 
3) Id/ adalah kontoid hambat, alveolar, bersuara. Ujung lidah bertindak 
sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai daerah 
artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena ujung 
lidah ditekankan ke lengkung kaki gigi. Pita suara bergetar. Ketika 
ujung lidah diturunkan, udara yang didesak dari paru-paru keluar me-
lalui mulut seperti pada 
[dila] 	 'lidah' 








4) It/ adalah kontoid hambat, dental-alveolar, takbersuara. Ujung lidah 
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak seba-
gai daerah artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat 
karena ujung lidah ditekan ke lengkung kaki gigi. Pita suara tidak 
ikut bergetar. Ketika ujung lidah diturunkan, udara yang terdesak da-
ri paru-paru keluar dari mulut seperti pada 
[talugia] 	 'kuah (sayur dsb.)' 
[tilo] 	 'kapur' 




[tw] 	 'kucing' 
[pitu] 	 'tujuh' 
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5) 1k/ adalah kontoid hambat, velar, takbersuara. Belakang lidah ber -
tindak sebagai artikulator dan langit-langit lembut bertindak sebagai 
daerah artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena 
pangkal lidah ditekankan ke langit-langit lembut. Pita suara tidak ber-
getar. Udara yang didesak dari paru-paru dikeluarkan lewat mulut 
seperti pada 
[kasa] 	 'kacang tanah' 




[kora] 	 'sekam' 
[nanka] 	 'nangka' 
6) I?/ adalah kontoid hambat, glotal, tidak bersuara. Pita suara tertutup 
sehingga menghalangi udara yang keluar dari paru-paru. Celah antara 
kedua pita suara tertutup rapat. Selaput suara tidak bergetar. Udara 
yang didesak dari paru-paru keluar melalui mulut seperti pada 
[?inatc] 	 'mati' 
[?ami] 	 'kami' 
[?udu] 	 'tikus' 




7) Ig/ adalah kontoid hambat, velar, bersuara. Pangkal lidah bertindak 
sebagai artikulator dan langit-langit lembut bertindak sebagai daerah 
artikulasi. Udara yang keluar dari paru-paru terhambat karena pang-
kal lidah ditekan ke langit-langit lembut. Pita suara bergetar. Udara 
yang didesak dari paru-paru dikeluarkan lewat mulut seperti pada 
[gaufto] 	 'awan' 
[gubi] 	 'malam' 
[bagu] 	 'barn' 
[tigogo] 	 'leher' 
[gcndc] 	 'tembakau' 
8) Is/ adalah kontoid frikatif, alveolar, takbersuara. Ujung lidah ber-
tindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai 
daerah artikulasi. Daun lidah dan ujung Iidah ditempelkan pada leng-
kung kaki gigi sehingga ruang jalan udara antara daun lidah dan 
lengkung kaki gigi menjadi sempit sekali yang menyebabkan keluar- 
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nya udara dengan berdesis. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya 
dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung, tetapi 




[subu] 	 'sumbu' 







9) IhI adalah kontoid frikatif, laringal, takbersuara. Artikulatornya ada-
lah sepasang pita suara. Udara yang dihembuskan dari paru-paru pa-
da waktu melewati celah pita suara (glotis) digeserkan. Glotis dalam 
posisi terbuka kemudian udara itu keluar lepas melalui mulut. Karena 
glotis dalam posisi terbuka, pita suara tidak bergetar, seperti pada 
[hiYupa] 	 'tiup' 




[wahc] 	 'rahang' 
[wuha] 	 'hujan' 
10) /m/ adalah kontoid nasal, bilabial, bersuara. Bibir bawah bertindak 
sebagai artikulator dan bibir atas bertindak sebagai artikulasi. Bibir 
bawah menekan bibir atas dan langit-langit lunak beserta anak te-
kaknya diturunkan. Dengan demikian, udara dari paru-paru keluar 
melalui rongga hidung. Pita suara bergetar seperti pada 
[mohoa] 	 'berdusta' 
[mohuda?a] 	 'banyak' 
[mata] 	 'mata' 
[tomita] 	 'satu' 
[tambu?o] 	 'asap' 
11) In/ adalah kontoid nasal, dental-alveolar, bersuara. Ujung lidah 
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak Se-
bagai daerah artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya 
diturunkan, bersamaan dengan itu ujung lidah ditekan pada leng-
kung kaki gigi sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita 
suara bergetar, seperti pada 
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[nanaj 	 'rasa' 
[nunu?o] 	 'pohon beringin' 







12) /rij adalah kontoid nasal, velar, bersuara. Pangkal lidah bertindak 
sebagai artikulator dan langit-langit lunak bertindak sebagai daerah 
artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya diturunkan, 
bersamaan dengan itu, pangkal lidah ditekan rapat pada langit-langit 
lunak sehingga udara keluar melalui rongga hidung. Pita suara her-




[tarja] 	 'cabang' 







13) /1/ adalah kontoid lateral, alveolar, bersuara. Ujung lidah bertindak 
sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak sebagai daerah 
artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan. 
Ujung lidah menyentuh rapat pada lengkung kaki gigi sehingga arus 
udara melalui tengah mulut terhalang. Karena udara melalui tengah 
mulut terhalang, udara yang dihembuskan dari paru-paru keluar 
melalui kedua sisi lidah yang tidak bersentuhan dengan langit-
langit. Pita suara bergetar, seperti pada 
[labu] 	 'tepung' 
[lukuto] 	 'pinang' 




[laigo] 	 'rumah' 
14) /1/ adalah kontoid lateral hempas, alveolar, bersuara. Ujung lidah 
bertindak sebagai artikulator dan lengkung kaki gigi bertindak seba-
gai artikulasi. Langit-langit lunak beserta anak tekaknya dinaikkan. 
Ujung lidah menyentuh sesaat lengkung kaki gigi, kemudian ujung 
lidah (setelah menyentuh sesaat lengkung kaki gigi) ditarik ke bela-
kang dan bersamaan dengan itu meluncurlah bunyi Ill, seperti pada 











15) 1w/ adalah vokoid bilabial, bersuara. Bibir bawah bertindak sebagai 
artikulator dan bibir atas bertindak sebagai daerah artikulasi. Anak 
tekak dinaikkan sehingga udara tidak keluar melalui rongga hidung, 
tetapi keluar melalui rongga mulut. Bibir bawah didekatkan pada 
bibir atas, tetapi tidak sampai rapat sehingga udara yang keluar dan 
paru-paru, hanya sedikit terhambat. Pita suara bergetar, seperti 
pada 
[wagu] 	 'jika, dan' 
[wuha] 	 'hujan' 
[wuhi] 	 'kepala' 
[windolo] 	 'minyak' 
[pawa] 	 'paha' 
16) !y/ adalah vokoid palatal, bersuara. Bagian tengah lidah (daun ii.-
dah) bertindak sebagai artikulator dan langit-langit keras bertindak 
sebagai daerah artikulasi. Anak tekak dinaikkan sehingga udara ti-
dak keluar melalui rongga hidung, tetapi keluar melalui rongga mu-
lut. Daun lidah naik mendekati langit-langit keras, tetapi tidak sam-
pai rapat sehingga udara yang keluar dari paru-paru hanya sedikit 
terhambat. Pita suara bergetar, seperti pada 
[payo] 	 'padi, beras' 







[bayambaya] 	 'baling-baling' 
Dalam bahasa Suwawa, bunyi !yI dan 1w/ tidak pernah menempati 
posisi akhir sebuah kata. Oleh karena itu, dalam bahasa Suwawa tidak 
ditemui adanya diftong. Selain itu, dalam bahasa Suwawa tidak dijumpai 
adanya kata-kata yang berakhir dengan kontoid. Semua kata dalam baha-




Dalam menemukan fonem-fonem bahasa Suwawa digunakan tiga cara 
pembuktian fonem, yaitu (1) dengan pasangan minimal, (2) distribusi 
komplementer, dan (3) dengan pasangan mirip atau lingkungan yang 
mirip. 
Pembuktian dengan menggunakan pasangan minimal mengalami ke-
sulitan dalam memperoleh pasangan minimal bunyi yang mempunyai ke-
samaan fonetis. OIeh karena itu, pembuktian fonem dilakukan dengan 
menderetkan pasangan minimal dengan mengontraskannya pada semua 
bunyi. Cara penentuan fonem seperti mi diharapkan dapat menghilangkan 
keragu-raguan mengenai penentuan fonem dalam bahasa yang diteliti. 
Fonem-fonem itu adalah 
3.1.1 Fonem Vokal 
3.1.1.1 Vokal Iii dan Kontrasnya 
a. hi clan Ia/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[au] 	 'lobang, sumur' 	 [ala] 
	
'kaget' 
[patigo] 'barn karang' 	 [patago] 'ekor' 
[dila] 	 'Iidah' 	 [dala] 	 'jalan' 
b. hi clan ieI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
/tagi/ 	 'pisang' 	 [tagc] 	 'jelatang' 
c. lit clan lot masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
{tilaro] 'cahaya' 	 [tolarjo] 'jermh' 
d. iii dan lul masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
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[tagi] 	 'pisang' Ltagul 	 'simpan' 
[pitu] 	 'tujuh' [putu] 	 'jantung' 
[dugi] 
	
'dun' [dugu] 	 'darah' 
e. 	 Iii dan /?i/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi kom- 
plementer. Hal itu dapat diterangkan sebagai berilcut. 
Iii terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka, dan pada su- 
ku awal dan tengah tertutup, seperti pada 
[pito] 'pisau' 
[dil] 'istri, suami' 
[butioto] 'betis' 
[kalumbi] 'tongkat pendek' 
[tirga] 'matahari' 
[linda] 'lintah daun' 





[?i?i] 'tulang belikat, alat pembersih 
rumput di kebun' 
[tina?i] 'usus' 
Lingkungan kedua jenis bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus 
berikut. 
	
> [i]I 	 k- 
k-k 
	
pi] I 	 #- 
v- 
Artinya, Li! menjadi [i] apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka) atau di antara konsonan (pada suku tertutup), sedangkan lit men-
jadi [?i] apabila terdapat pada awal kata atau didahului oleh vokal lain. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fonem lit dalam bahasa 
Suwawa memiliki alofon [i] dan [?i]. 
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3.1.1.2 Vokal tel dan kontrasnya 
a. Ic! clan Ia/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[gonge] 'ben' 	 [goriga] 'ayun' 
[due] 	 'istri, suarni' 	 [dila] 	 'lidah' 
b. ci dan Ii/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1. ib). 
c. /C! clan /oI masing-masing ada!ah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[tile] 	 'kaki' 	 [tilo] 	 'kapur' 
d. id clan /u/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[bate] 	 'batik' 	 [batu] 	 'batu, biji' 
[tcmba] 'jalan di pinggir tebing' [tumba] 'pohon rumbia' 
e. c/ clan /?c/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi kom-
plementer. Hal itu dapat dijelaskan sebagai berikut. 
!/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka dan pada suku 
awal dan tengah tertutup, seperti pada 
[bcba] 	 'perempuan' 










terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, Se-
perti pada 
[?cluto] 	 'keris' 
[?ego] 	 'kera' 
[mo?cntc] 	 'biru' 
[?ul?e] 	 'campur aduk' 





Artinya, I/ menjadi ftI apabila didahului oleh konsonan (path suku kata 
terbuka) atau di antara konsonan (pada suku kata tertutup), sedangkan e 
menjadi I?e/ apabila terdapat path awal kata atau didahului oleh vokal 
lain. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fonem I/ dalam bahasa 
Suwawa memiliki alofon // clan /?eI. 
3.1.1.3 Vokal lal dan Kontrasnya 
a. Ia! dan Li/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1 a). 
b. Ia! clan // masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.2 a). 
c. Ia/ dan to/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
/paya/ 	 'sakit keras' 	 Ipayo/ 	 'padi, beras' 
/dudaga/ 'alat penjaga' 
	
/dudago/ 'parang' 
Thalarga/ 'tebat ikan' 	 Ibaloriga/ 'labu' 
d. tat dan lul masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[lima] 	 'lima' 	 [limu] 	 'jeruk' 
[pawa] 'paha' 	 [pawu] 'genangan air peren- 
dam sagu' 





'buat' 	 [tagu] 	 'simpan' 
[bata] 
	
'basah' 	 [buta] 	 'tanah' 
[walu] 	 'delapan' 	 [wulu] 
	
'kepala' 
e. tat, /?at, Pal, twa/  adalah alofon karena berdistribusi komplementer. 
Hal itu thpat dijelaskan sebagai berikut. 
Ia/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka dan pada suku 
awal dan tengah tertutup, seperti path 
[wagu] 	 'jika, dan' 
[wandogo] 	 'hati' 
[batano] 	 'pohon' 





[bomboga] 	 'pondok' 





[tiu?a] 'lebah madu' 
[tu?a] 'muntah' 
Pa] terdapat pada suku tengah terbuka ataupun tertutup, atau pada 






[topogiYa} 'yang lain' 
/WaJ terdapat pada suku tengah terbuka ataupun tertutup, atau pada 















Artinya, La! menjadi Ia/ apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka) atau di antara konsonan (pada suku tertutup), sedangkan La! men-
jadi /?a/ apabila terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal 
lain. Selanjutnya, a menjadi Pal jika didahului oleh bunyi Iii, clan men-
jadi /wa/  apabila didahului oleh bunyi Lu!. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa fonem /a/ dalani bahasa 
Suwawa memiliki alofon La!, /?a/, Pal, dan {waI . 
3.1.1.4 Vokal Lu! dan Kontrasnya 
a. Lu! dan La/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.3 d). 
b. Lu! dan Li/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1 d). 
c. Lu! dan /E/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal, seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.2 d). 
d. Lu! clan !o/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalain pa-
sangan minimal berikut. 
[pitu] 	 'tujuh' 	 [pito] 	 'pisau' 
[bula] 	 'bulan' 	 [bola] 	 'benang' 
e. Lu!, I?u!, Pu/ adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi 
komplementer. Hal mi dapat dijelaskan sebagai berikut. 
Lu/ terdapat pada suku awal, tengah, dan akhir terbuka, atau pada su-
ku awal dan tengah tertutup, seperti pada 
[buta] 	 'tanah' 
[hubugo] 	 'pantat' 
[dudatu] 	 'jarum' 
[puntugo] 	 'tumpul' 
[mogalumbca] 	 'pusing' 
!?u/ terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, Se-
perti pada 
[?udu] 	 'tikus' 
[?unda] 	 'obat' 
[wu?u] 	 'lutut' 





Pu/ terdapat pada suku tengah atau akhir yang suku sebelumnya her-







[biu] 	 'sirih' 
[buliu] 	 'kapak' 
Lingkungan ketiga jems bunyi itu dapat digambarkan dengan rumus 
berikut. 
/u/—> /u/ f k- 
'1k-k 
/?u/ { 
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Artinya, /u/ menjadi /u/ apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka) atau di antara konsonan (pada suku tertutup), sedangkan /u/ men-
jadi /?u/ apabila terdapat pada awal kata atau jika didahului oleh vokal 
lain. Selanjutnya, u menjadi Pu/ apabila didahului oleh bunyi hi. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa fonem /u/ dalain bahasa 
Suwawa memiliki alofon lu!, /?u/, dan Pu!. 
3.1.1.5 Vokal /0/ dan Kontrasnya 
a. /0/ dan Ia/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalani pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.3 c). 
b. to/ dan lu masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.1 c). 
c. to/ dan l/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.2 c). 
d. to! dan /u/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.1.4 d). 
e. // dan !?ot adalah alofon dari satu fonem karena berdistribusi kom-
plementer. Hal mi dapat dijelaskan sebagai berikut. 
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lol terdapat path suku awal, tengah, dan aichir terbuka, atau pada su-






/?oI terdapat pada awal kata, atau jika didahului oleh vokal lain, 
seperti pada 
[?ota] 	 'dia' 
[?ombil] 	 'mangga' 
[buo?o] 	 'rambut' 
[tambu?o] 	 'asap' 
[pa?o] 	 'burung gagak' 
Lingkungan kedua jems bunyi itu dapat digambarkan dengan rurnus 
berikut. 
lol—> loll f k- 
I.. k-k 
/?o/I f #-  3 
v- 
Artinya, /0/ menjadi /ol apabila didahului oleh konsonan (pada suku ter-
buka), sedangkan o menjadi /?o/ apabila terdapat pada awal kata atau jika 
didahului oleh vokal lain. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Suwawa, 
fonem lol memiliki alofon lol clan /?ol. 
3.1.2 Fonem Konsonan 
3.1.2.1 Konsonan Ipi dan Kontrasnya 
a. /p/ dan fbi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[paga] 	 'loteng' 	 [baga] 	 'bara' 
[poyodo] 'santan' 	 [boyodo] 'bau' 
[tapu] 	 'daging' 	 [tabu] 
	
'air kelapa' 




b. /p/ clan Id/ masing-masing merupakan fonem karena berkontra s 
 da-
lam pasangan minimal berikut. 
[pa?i] 	 'gasing' 	 [da?i] 	 'daki' 
[pala] 	 'pala' 	 [dalaj 	 'jalan' 
c. IpI dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dal am 
 pa-
sangan minimal berikut. 
[pawa] 	 'paha' 	 [tawa] 	 'ular' 
[piga] 	 'piring' 	 [tirga] 	 'matahari, hun' 
d. /p/ dan Ig/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dal am pa-
sangan minimal berikut. 
[puwato] 	 wtukan' 	 [gdWato] 	 'gusi' 
[tiYupo] 
	
'bengkak' 	 [tYugo] 
	
'tidur' 
e. /p/ dan Ihl masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[wupa] 	 'ayam betina' 	 [wuha] 
	
'hujan' 
f. ipI clan ImI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[poito] 	 'pahit' 	 [moito] 
	
'hitam' 
g. /p/ dan /n/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalm pa-
sangan minimal berikut. 
[pana] 	 'panah' 	 [nana] 	 'rasa' 
h. /p/ dan Inj masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[putu] 	 'jantung' 	 [nutu] 
	
'hidung' 
i. IpI clan 1w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[pods] 	 'racun' 	 [wod] 	 'apa' 
3.1.2.2 Konsonan IbI dan Kontrasnya 
a. !bI dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukalcan (lihat 3.1.2 1 a). 
b. fbi dan id/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[basi] 	 'tukang' 	 [dasi] 
	
'dasi' 
[bugani] 	 'berani' 	 [dugani] 	 'tambah' 
c. Thi dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[bafta] 
	
'kelapa' 	 [taria] 	 'cabang' 
[bula] 
	
'bulan' 	 [tula] 	 'tulang' 
[bola] 	 'benang' 	 [tola] 
	
'tinggal' 
[bu?o] 	 'buka' 	 [tu?o] 	 'duduk' 
[bebe] 	 'talas' 	 [tete] 	 'kucing' 
d. Thi clan 1k/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[basi] 	 'tukang' 	 [kasi] 	 'kotak' 
e. Ibi dan IgI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[bula] 	 'bulan' 	 [gula] 
	
'gula' 
[bu%vato] 	 'jalan setapak' 	 [guwato] 	 'gusi' 
f. Thi dan Is/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[bubu] 	 'bisu' 	 [subu] 	 'sumbu' 
[bate] 
	
'batik' 	 [sate] 	 'sate' 
g. Thi dan IhI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[banato] 
	
'bawaan' 	 [hanato] 	 'gatal' 
[wubado] 'pertolongan' 	 [wuhado] 'ingus' 
[bubugo] 'nanah' 	 [hubugo] 'pangkal pohon' 
h. Thi dan In/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tobati] 	 'tobat' 	 [tonati] 	 'sakit sarampa (sejenis 
penyakit kulit), 
i. Thi dan lrij masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[bafta] 	 'kelapa' 	 [naria] 	 'mulut' 
[taba] 	 'lemak babi' 	 [tafta] 	 'cabang' 
j. ml dan Ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[pobu] 	 'kerak' 	 [polu] 	 'penuh' 
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k. 	 fbi dan Ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[wabu] 
	
'dapur' [walu] 'delapan' 
1. 	 fbI dan /W/  masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa- 
sangan minimal berikut. 
[bana] 	 'kelapa' [wana] 'ajak' 
[burigu] 
	
'bungkuk' [wuqgu] 'anjing' 
[bagu] 
	
'barn' [wagu] 'dan, jika' 
[bataro] 
	
'pohon' [watario] 'insang' 
[taba] 	 'lemak babi' [tawa] 'ular' 
3.1.2.3 Konsonan Id! dan Kontrasnya 
a. Id/ dan ipi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 b). 
b. Id/ clan fbi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 b). 
c. Id/ dan it/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tiYugo] 	 'tidur' 	 [diYugo] 	 'dekat' 
[?utu] 
	
Tutu' 	 [?udu] 	 ' tikus ' 
[dud] 	 'suanii, istri' 	 [tile] 
	
'kaki' 
[dasi] 	 'dasi' 	 [tasi] 	 'tas' 
[toloda] 	 'lampaui' 	 [tolota] 	 'tebus' 
d. Id/ dan ml masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[daito] 	 'nama' 	 [naito] 
	
'selalu' 
e. Id! dan /nj masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tayado] 	 'bagi' 	 [tayaro] 	 'jala' 
f. Id/ dan ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[dupi] 	 'papan' 	 [lupi] 	 'lipat' 
g. Id! dan 1w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[dopoto] 'angin' 	 [wopoto] 'lambat' 
3.1.2.4 Konsonan It! dan Kontrasnya 
a. It! dan IpI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 c). 
b. It! dan IbI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 c). 
c. It! dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 c). 
d. It! dan 1k/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tasi] 	 'tas' 	 [kasi] 
	
'kotak' 
e. It! clan IgI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[bata] 
	
'basah' 	 [baga] 	 'bara, geraham' 
[batu] 	 'batu, biji' 	 [bagu] 	 'barn' 
[tau] 	 'tahu' 	 [gau] 	 'rokok' 
f. It! dan Is/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan mirip berikut. 
[tapu] 
	
'daging' 	 [sapi] 	 'sapi' 
[tuba] 	 'tuba' 	 [subu] 	 'sumbu' 
[basi] 	 'tukang' 	 'bate] 
	
'batik' 
g. It! dan /h/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip berikut. 
[tuba] 	 'tuba' 	 [huba] 
	
'uban' 
[tiYupo] 	 'bengkak' 	 [hiYupa] 	 'tiup' 
h. /t! dan !mI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[toga] 	 'lampu' 	 [moga] 	 'takut' 
[galuto] 	 'renggut' 	 [galumo] 	 'sepakat' 
[lita] 	 'telur kutu' 	 [lima] 	 'lima' 
i. It/ dan ml masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[?ita] 	 'kita' 	 [?ina] 	 'ibu' 
j. It! dan !rij masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tarja] 
	




k. It! dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tabu] 
	





'tembak' 	 [bulago] 	 'sejenis rotan' 
1. It! dan Ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[buqgato] 'cabut' 	 [buri,galo] 'kebun' 
m. It! dan Lw/ masing-masing adalali fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[tabu] 	 'air kelapa' 	 [wabu] 	 'dapur' 
[tar1a] 	 'cabang' 	 [wara] 	 'ajak' 
[tomboto] 'terbang' 	 [womboto] 'kain sarung' 
n. It! dan /y/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berilcut. 
[timbaho] 'serang' 	 [yimbaho] 'alas' 
3.1.2.5 Konsonan 1k! dan Kontrasnya 
a. 1k/ dan fbi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 d). 
b. 1k! dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 d). 
c. 1k! dan /gi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[duku] 	 'duku' 	 [dugu] 	 'darah' 
[takif'a] 'baju adat pembesar negeri' [taguwa]  'tempat menyimpan 
sesuatu' 
[kaka] 	 'kakak' 	 [gaga] 	 'bagus' 
3.1.2.6 Konsonan IgI dan Kontrasnya 
a. igI dan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 d). 
b. /g! dan Ibi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 e). 
c. /g/ dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 e). 
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d. Igi dan 1k/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.5 c). 
e. Ig/ dan Ih/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[datago] 	 'dataran' 	 [dataho] 
	
'rusuk' 
f. Igi dan Irij masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[baga] 
	





'kata' 	 [tafla] 
	
'cabang' 
g. /gI dan Ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[mogawa] 'ringan' 	 [molawa] 'jarang' 
[lirigago] 'tangkas' 	 [liqgalo] 	 'liar' 
h. Ig/ dan 1w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[baga] 	 'bara, geraham' 	 [bawa] 
	
'bersin' 
i. Ig/ dan IyI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[dagato] 
	
'laut' 	 [dayato] 	 'botak' 
3.1.2.7 Konsonan 1st dan Kontrasnya 
a. Is! dan Ibi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 f). 
b. Is! dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan mirip seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 f). 
3.1.2.8 Konsonan ihI dan Kontrasnya 
a. Ihi dan lp/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 e). 
b. Ihi dan fbi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 g). 
c. IhI dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip seperti yang sudah dikemukakan 
(lihat 3.1.2.4 g). 
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d. /h/ dan /gI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 e). 
e. IhI dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal berikut. 
[diha] 
	





'kental' 	 [gula] 	 'gula' 
3.1.2.9 Konsonan /m/ dan Kontrasnya 
a. ImI clan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 f). 
b. /mJ dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 h). 
c. /m/ dan ml masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[amu] 
	
'sukun, kamu' 	 [anu] 	 'sesuatu' 
[tiama] 	 'ayah' 	 [tiana] 
	
'siapa' 
d. /mI dan /yI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[amu] 
	
'sukun, kamu' 	 [ayu] 
	
'kayu' 
3.1.2.10 Konsonan In! dan Kontrasnya 
a. In] clan /p/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 g). 
b. In! dan /b/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 h). 
c.ml dan Id/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4. i). 
d. In! dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudab dikemukakan (lihat 3.1.2.4 i). 
e. In! clan /mJ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.9 c). 
f. In! clan InL/  masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip berikut. 
[nana] 
	
'rasa' 	 [rar1a] 	 'mulut' 
[pana] 	 'panah' 	 [tan,a] 	 'cabang' 
[molino] 	 'dalam' 	 [lilirio] 	 'pusar di kepala' 
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3.1.2.11 Konsonan Ir/ dan Kontrasnya 
a. /ri,j dan Ip/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 h). 
b. /n,j dan IbI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 i). 
c. /rjj dan Id/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 e). 
d. !nj dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 j). 
e. Inj clan Ig/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 0. 
f. Irj dan In/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip seperti yang sudah dikemukakan 
(lihat 3.1.2.10 1). 
g. /rjj dan Ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal berikut. 
[boyoro] 'gila' 	 [boyolo] 
	
'lamban' 
h. Inj dan 1w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sanmgan minimal berikut. 
[n,ara] 	 'mulut' 	 [war1a] 	 'ajak' 
[taria] 
	
'cabang' 	 [tawa] 	 'ular' 
3.1.2.12 Konsonan ill dan Kontrasnya 
a. Ill clan fbi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalampa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 j). 
b. /1! dan /d/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 f). 
c. /1! dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 k). 
d. Ill clan !g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 g). 
e. Ill clan /hI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.8 e). 
f. Ill dan Irij masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.11 g). 
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g. 	 /1/ dan Ill masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa- 
sangan minimal dan pasangan mirip berikut. 
[lima] 'lima' [lima] 'tangan' 
[lola?i] 'lald-laki' [lolaro] 'sore' 
[walado] 'kembar' [baladu] 'nasi jagung' 
[tulido] 'lurus' [palido] 'tempias' 
[bulano] 'danau' [bulawa] 'emas' 
[bulu] 'bulu' [wulu] 'kepala' 
3.1.2.13 Konsonan Ill dan Kontrasnya 
a. Ill dan fbi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 k). 
b. Ill dan it/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 1). 
c. Ill dan /1/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal dan pasangan mirip seperti yang sudah dikemukakan 
(lihat 3.1.2. 12 g). 
3.1.2.14 Konsonan 1w! dan Kontrasnya 
a. 1w! dan /pI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.1 i). 
b. iwi dan !bi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.2 1). 
c. 1w! dan Id/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.3 g). 
d. /w! dan /t/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 m). 
e. 1w/ dan igI masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan 3.1.2.6 h). 
f. 1w/ clan inj masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.11 h). 
g. iwi clan fyi masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal clan pasangan mirip berikut. 
[pawa] 	 'paha' 	 [paya] 	 'sakit keras' 
[wupa] 'ayam betina' 	 [yopa] 	 'depa (ukuran panjang)' 
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3.1.2.15 Konsonan lyl dan Kontrasnya 
a. lyl dan It/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.4 n). 
b. /y/ dan /g/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam pa-
sangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.6 i). 
c. /y/ dan /m/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.9d). 
d. /yI clan 1w/ masing-masing adalah fonem karena berkontras dalam 
pasangan minimal seperti yang sudah dikemukakan (lihat 3.1.2.14g). 
3.2 Peta Fonem 
Berdasarkan hasil pengolahan data (pembuktian fonem), ditemukanlah 
fonem-fonem bahasa Suwawa. Fonem-fonem itu dapat dilihat pada peta 
fonem berikut mi. 
3.2.1 Peta Vokal 
Tabel 4 
Peta Vokal Bahasa Suwawa 
Depan Pusat Belakang 
Tinggi i u 
Sedang C o 
Rendah i j 	 a 
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3.2.2 Peta Konsonan 
Tabel 5 





Cl Q — 
V C Cl 
tbs p t k 
Hambat - 
bs b d g 
Frikatif h 
Nasal m n r 
Sibilan (desis) s 
Getar (trill) 
Lateral bs 
hempas bs 1 
Semivokal w y 
Keterangan: 
tbs = takbersuara 
bs = bersuara 
3.3 Distribusi Fonem dalam Kata 
3.3.1 Distribusi Vokal 
Lima vokal bahasa Suwawa adalah hi, IC!, Ia!, /u/, to!. Deskripsi 
masing-masing vokal tersebut adalah sebagai berikut. 
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lu, vokal depan, tinggi, takbulat, bersuara, terjadi pada posisi awal, 
tengah, dan akhir kata. 
Contoh: 
















[e], vokal depan, sedang, takbulat, bersuara, terjadi pada awal, tengah, 
dan akhir kata. 
Contoh: 
awal 	 : [cluto] 	 'keris' 
[ego] 	 'kera' 
[embe] 	 'peot' 
[embu] 	 'kusut' 
tengah : [tea] 	 'ikan' 
[derieta] 	 'gigit' 
[wa?atCa] 	 'saya' 
[beba] 	 'perempuan' 
[pateda] 	 'gelang' 
akhir 	 : [bete] 	 'talas' 
[tete] 	 'kucing' 
[inat€] 	 'mati' 




















Ia!, vokal pusat, rendah, takbulat, bersuara, terjadi pada awal, tengah, 
dan akhir kata. 
Contoh: 















lul, vokal belakang, tinggi, bulat, bersuara, terjadi pada posisi awal, 
tengah, dan akhir kata. 
Contoh: 
awal 	 : [uda?a] 	 'besar' 
[utu] 	 Tutu' 
[udu] 	 'tikus' 
[unda] 	 'obat' 
[uditigo] 	 'kecil' 
tengah : [luluto] 	 'gosok' 
[tiugo] 	 'tidur' 
[dutuna] 	 'sungai' 
[bu?ido] 	 'gunung' 



















[batu] 'batu, biji' 
/0/, vokal belakang, sedang, bulat, bersuara, terjadi pada awal, tengah, 
dan akhir kata. 
Contoh: 
awal 	 : [ota] 	 'dia' 
[oloigi] 	 'kin' 
[oloana] 	 'kanan' 
[ombile] 	 'mangga' 
tengah : [pabole] 	 'pahat' 
[tombo] 	 'mengantuk' 
[tondo?o] 	 'pagar' 
[bomboga] 	 'pondok' 
[podc] 	 'racun' 
akhir 	 : [payo] 	 'padi, beras' 
[ano] 	 'nasi' 
[tirigabo] 	 'takuk' 
[poyodo] 	 'santan' 
[bunuto] 	 'sabut kelapa' 
[toha?o] 	 'lendir' 
[tibulo] 	 'denyut jantung' 
Tabet 6 
Distribusi Vokal dalam Kata 
Vokal Awal Tengah Akbir 
+ + + 
£ + + + 
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Tabel 6 (Lanjutan) 
Vokal Awal Tengah Akhir 
a + + + 
U + + + 
0 J 	 + I 	 + + 
Keterangan: + berarti bahwa fonem tersebut terjadi pada posisi itu 
3.3.2 Distnbusi Konsonan 
Distribusi konsonan dalam kosakata bahasa Suwawa adalah sebagai ber-
ikut. 
Ipi, hambat, bilabial, takb rsuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [popoindo] 	 'semua' 
[pyabu?o] 	 'debu' 
[putodo] 	 'pusar' 
[poliama] 	 'bmtang' 
[payo] 	 'padi, beras' 
tengah : [dapugo] 	 'telur' 
[tapu] 	 'daging' 
[topogia] 	 'yang lain' 
[rtipo] 	 'gigi' 
[dupoto] 	 'angin' 
/b/, hambat, bilabial, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 [bunayo] 'pasir' 
[bulano] 'danau' 









Id!, hambat, alveolar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [doul 	 'daun' 
[dapugo] 	 'telur' 
[dil*] 	 'suanii, istri' 
[dodobo] 	 'dada' 
[daito] 	 'nama' 
tengah : [adona] 	 'bagaimana' 
[udopo] 	 'buta ayam (rabun)' 
[polotodo] 	 'lengan' 
[badani] 	 'badan' 
[windolo] 	 'minyak' 
It!, hainbat, dental-alveolar, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah 
kata. 
Contoh: 
awal 	 : [tirga] 
	
'matahari' 




[todulo] 	 'serdawa' 
[tibulo] 	 'denyut jantung' 
tengah: 	 [dataho] 	 'rusuk' 
[dutuna] 	 'sungai' 
[gota] 	 'pinggang' 
[wotuto] 	 'kentut (talc berbunyi)' 
[butioto] 	 'betis' 
/k!, hambat, velar, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [kalumbi] 	 'tongkat pendek' 
[kek?ia] 	 'kelingking' 
[kaka] 
[kakudol 











saudara laki-laki ayah/ibu' 
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Igi, hambat, velar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [gnd] 	 'tembakau' 
[gau] 	 'rokok' 
[gota] 	 'pinggang' 
[gubi[ 	 'malam' 
[goluflp] 	 'langit' 
tengah 	 [dagato] 	 'laut' 
[tiugo] 	 'tidur' 
[bungogo] 	 'kerongkongan' 
[hubugo] 	 'pantat' 
[tagi] 	 'pisang' 
Is!, desis, alveolar, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 




[sambe] 'sangat, hingga' 
tengah 	 : 	 [musu] 'musuh' 





/h/, frikatif, laringal, takbersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [hi?uto] 'rumnut' 
- ---I--- 
[huba] 	 'uban' 
[hubugo] 	 'pantat' 
[huqguli] 	 'cerita' 
[huaW] 	 'besi' 
tengah : [mahta] 	 jahe' 
[yiho?o] 	 'ketiak' 
[wah] 	 'rahang' 
[diha] 	 'ludah' 
[buhu?o] 	 'busuk' 
Imi, nasal, bilabial, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 [mato] 
	
'buruk' 
[moito] 	 'hitam' 
[moidu] 	 'hijau' 
[moria] 	 'makan' 
[moga] 	 'takut' 
tengah : [lima] 	 'lima' 
[lima] 	 'tangan' 
[tiama] 	 'ayah' 
[ombil] 	 'mangga' 
[wambulo] 	 'kabut' 
In!, nasal, velar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 [nunu?o] 
	
'berinin' 
[nana] 	 'rasa' 
[narka] 	 'nangka' 
tengah 	 [bunuto] 	 'sabut kelapa' 
[tina?i] 	 'usus' 
[windolo] 	 'minyak' 
[gndc] 	 'tembakau' 
[monogia] 	 'selatan' 
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/r/, nasal, velar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [rara] 'mulut' 
[rutu] 'hidung' 
[rijpo} 'gigi' 
tengah [bana] 'kelapa' 
[tara] 'cabang' 
[punoyoro] 'keriting' 
[tiri,ga] 'matahari, han' 
[bange} 'ayam jantan' 
/1!, lateral, alveolar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 





tengah 	 : [alipo] 'kulit' 
[dila] 'lidah' 
[tolu] 'tiga' 
[tibulo] 'denyut jantung' 
[talimondo] jar manis' 
Ill, lateral hempas, alveolar, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 



















1w!, semivokal, bilabial, bersuara, terjadi path awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 : [wuluna] 	 'bantal' 
[wuha] 	 'hujan' 
[wandogo] 	 'hati' 
[wagu] 	 'jika, dan' 
[walu] 	 'delapan' 
tengah : [pawa] 	 'paha' 
[tawa] 	 'ular' 
[pewu] 	 'empedu' 
[bulawa] 	 'emas' 
[bawa] 	 'bersin' 
Iy!, semivokal, palatal, bersuara, terjadi pada awal dan tengah kata. 
Contoh: 
awal 	 [yi?oJ 	 'engkau' 
[yiho?o] 	 'ketiak' 
[yopa] 	 'depa' 
tengah : [ayu] 	 'kayu' 
[payo] 	 'padi, beras' 
[abaya] 	 'baju' 
[poyodo] 	 'santan' 
[tayado] 	 'bahagi' 
Tabel 7 
Distribusi Konsonan dalam Kata 
Konsonan Awal Tengah Akbir 
p + + 
b + + 
d + + 
55 
Tabel 7 (Lanjutan) 
Konsonan Awal Tengah Akhir 
+ + 
k + + 
g + + 
S + + 
h + + 
m + + 
n + + 
n + + 
1 + + 
1 + + 
w + + 
y + + 
Keterangan: + berarti bahwa fonem tersebut terjadi pada posisi itu. 
3.4 Unsur Suprasegmental 
Berdasarkan data yang dikumpulkan, tidak dijumpai adanya tekanan, na-
da, dan panjang pendeknya bunyi yang dapat mengubah arti suatu kata. 
Walaupun demikian, tidak dapat dikatakan bahwa tekanan dalam bahasa 
Suwawa tidak fonemis. Dengan demikian, tekanan pada bahasa Suwawa 
tidak tetap atau tidak dapat diprakirakan. Artinya, tekanan dalam bahasa 
Suwawa tidak seperti dalam bahasa Indonesia yang pada uinumnya te-
kananjatuh pada suku kedua dari belakang. Oleh sebab itu, walaupun da-
lam data tidak dijumpai adanya tekanan yang dapat mengubah anti suatu 
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kata, tempat tekanan tidak dapat diprakirakan. Tekanan dalam bahasa 
Suwawa dianggap fonemis. 
Berikut mi diberikan contoh beberapa kata bahasa Suwawa yang ber- 
suku tiga yang tekanannyajatuh pada suku terakhir (ultima), suku kedua 
dari akhir (penultima), dan suku ketiga dari akhir (prapenultima). 

















[mo 'mata] Wang' 
[lo'la?i] 'laki-laki' 


















POLA SUKU DAN KLUSTER 
4.1 Pola Suku 
Berdasarkan pola-pola yang jelas, pola suku kata bahasa Suwawa terdiri 
atas V. VK, Ky, KVK. Contoh tiap pola adalah sebagai berikut. 
Pola V 














awal 	 : 	 [an.ta.yi] 'tuba' 






tengah 	 [po.po.in.do] 'semua' 
[ka. en. da.ro ] 'robek' 
[lu.an .ti] 'cacing' 
[mo.on.do.gi.a] 'barat' 
[mo.un.du] 'menjunjung' 
[ti.om.bu] 'burung hantu' 
[tu.un.tu] 'timba (alat)' 
Pola KY 






tengah 	 : [a.ba.ya] 'baju' 
[do.po.to] 'angin' 





akhir [ba.gu] 'barn' 
[da.i.to] 'nama' 






awal 	 [dart. gu] 'dagu' 





[wan.do .go] 'hati' 
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Ml 

















Distribusi Pola Suku Kata 
V VK KV KVK 
Awal + + + + 
Tengah + + + + 
Akhir + - + - 
Keterangan: + pola suku tersebut terdapat pada posisi itu. 
- pola suku tersebut tidak terdapat pada posisi itu. 
4.2 Distribusi Suku Kata 
4.2.1 Pola Suku Kata Bersuku Satu 
Pada kata bersuku satu terjadi pola suku kata V dan Ky. 
Contoh: 




b. berpola KV 
[no] 	 'dengan' 
[lo] 	 'dan' 
4.2.2 Pola Suku Kata Bersuku Dua 
Pola yang terjadi path kata yang terdiri atas dua suku kata adalah V.KV, 
VK.KV, KV.KV, KVK.KV, dan KV.V. 
Contoh: 
a. berpola V.KV 
61 
[a.mi] 'kanii' 











c. berpola KV.KV 
[bthalj 'perempuan' 
[du.pi] 'papan' 
[li.pu] 'negeri, kampung halaman' 




d. berpola KVK.KV 















4.2.3 Pola Suku Kata Bersuku Tiga 
Pola suku kata pada kata yang bersuku tiga adalah V.KV.KV, 
KV.KV.KV, VK.KV.KV, KVK,KV.KV, KV.VK.KV, KV.KV.V, dan 
KV.V.KV. 
Contoh: 







[u.do.po] 'rabun senja' 
b. berpola KV.KV.KV 
[bu.tu.go] 'kenyang' 
[mogo.bu] 'batuk' 




[wa.to .po] 'atap' 
c. berpola VK.KV.KV 
[an.ta.yi] 	 'tuba' 
[in.di.hi] 	 'miring' 




d. berpola KVK.KV.KV 
[pn.ta.doj 'pantai' 
[lin.du.go] 'gempa bumi' 
[tiri.go.do] 'tumit' 
[torn.bo .toj 'terbang' 
[turn. bob] 'hidup' 
[wam.bu.lo] 'kabut' 
[wan.do .go] 'hati' 




[ti.om.bu] 'burung hantu, ibu jar' 
[tu.un.tu] 'timba' (alat) 
f. berpola KV.KV.V 
[bu.Ii.u] 'kapak' 
[bu.gu.o} 'usir' 
[bu.ni.a] 'burung layang-layang' 
[gu.ti.a] 'rotan' 
[la.bi.oJ 'sayur bayam' 
[sa.p€.o] 'topi' 
[ta.dC.a] 'surnpah' 









4.2.4 Pola Suku Kata Bersuku .Empat 






b. berpola KV.KV.KV.V 










d. berpola KV.KVK.KV.KV 
[bi.nim.bu.ra] 	 'bubungan' 
[lo.lom.bu.la] 	 'mendidih' 
[mo. gin. da.ru] 	 'berak' 
[ti. mr.gu.po] 	 'tersedak' 




[sa.ma. 1er. gal 	 'semangka' 




[o.lo.i.gi] 	 'kin' 
g. berpola V.KV.KV.KV 




h. berpola KV.KV.VK.KV 
[po.po.in .doJ 	 'semua' 




k. berpola KVK.KV.V.KV 
[dn.d.a.ga] 	 'para-para' 
4.2.5 Pola Suku Kata Bersuku Lima 
a. berpola KV.KV.KV.KV.KV 
[mo.to.po.yo.do] 
[no.hi.bo.bo.to] 
[po. qo . qi . nu.ma] 





b. berpola KV.KV.VK.KV.KV 
[mo.li.on.do .go] 	 'licin' 




d. berpola KV.KV.KV.KV.V 
[dolo.da.gi .a] 	 'lantai' 
[lo.lo.da.gi.a] 	 'serambi' 
e. berpola KV.KV.KV.V.KV 
[po.ti.ti.u.ga] 	 'tempat tidur' 
f. berpola KV.KV.V.KV.KV 
[to. go. i. do. bo] 	 'mimpi' 
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4.3 Distribusi Fonem dalam Pola Suku Kata 
Distribusi fonem dalam kata sudah diuraikan dalam Bab III. Untuk 
mengetahui sifat-sifat fonem bahasa Suwawa, berikut mi diberikan dis-
tribusi fonem dalam suku kata. 
4.3.1 Distribusi Vokal 
1)/il 



























[lindugo] 'gempa bumi' 
[timbu1uro] 'bakal tunas kelapa' 
[tirjga] 'matahari, han' 
[windolo] 'minyak' 
2)/c! 
Fonem mi menduduki V, YK, KV, dan KVK. 
a.V 
[eluto] 	 'keris' 













































































[udopo] 'rabun senja' 
[udu] 'tikus' 










[tumba/ 'pohon sagu' 
[tumboo] 'hidup' 
[tungudo] 'tongkat panjang' 
[wungu] 'anjing' 
[wuntudo] 'dorong' 































4.3.2 Distribusi Konsonan 
'mangga' 
'terengah-engah' 
'burung hantu, ibu jar' 



































[pontulo] 'kentut yang berbunyi' 
[puntugo] 'tumpul' 
2) /b/ 
Fonem mi dapat menduduki KY dan awal KVK. 
a.KV 
















Fonem mi dapat menduduki KY dan awal KVK. 
a.KV 

































[kalumbi] 'tongkat pendek' 





[kambirLo] 	 'kambing' 
[kampuftu] 	 'kainpung' 
5) IgI 
Fonem mi menduduki KV dan awal KVK. 
a.KV 



















Fonem mi menduduki KY dan awal KVK. 
a.KV 
[basi] 'tukang' 








[sambe] 	 'sangat, hingga' 
[sambiloto] 
	
'sejenis tanaman obat' 
7) /h/ 












































[bomboga] 	 'pondok' 
[lolombula] 	 'mendidih' 




[tumba] 'pohon sagu' 
9) In! 































[lindugo] 	 'gempa bumi' 
[tondo?o] 	 'pagar' 
10) Ir/ 







[puro] 'padi di tengah beras' 
[tara] 'cabang' 
b.VK 


























[limbato] 'ganti baju' 
[linda] 'lintah daun' 
[lolombula] 'mendidih' 


























Fonem mi menduduki KV dan awal KVK. 













[womboto] 'kain sarung' 
[wuntudo] 'tank' 
14) Iy! 













[tayado] 	 'bagi' 
b. KVK 
awal 
{bayambaya} 	 'baling-baling' 
[yimbaho] 	 'alas' 
Tabel 9 
Distribusi Fonem dalam Suku Kata 
V VK Ky KVK 
p + + 
b + + 
d + + 
+ + 
k + + 
g + + 
S + + 
h + + 
m + + ++ 
n + + ++ 
n + + ++ 
1 + + 
I + + 
WE 
Tabel 9 (Lanjutan) 
V VK Ky KVK 
w + + 
y + + 
+ + + + 
C + + + + 
a + + + + 
U + + + + 
0 + + + + 
Distribusi fonem dalam suku kata adalah sebagai berikut. 
a. Celah akhir dari pola suku VK diisi oleh Imi, In], dan /rij. 
b. Celah awal dari pola suku KV diisi oleh /p/, fbi, Id!, It!, /k!, Ig!, 
Is!, lhi, !mi, In], /ri,j, /1/, Ill, 1w!, dan lyI. 
c. Celah awal dari pola suku KVK diisi oleh ipi, fbi, Id!, it!, 1k!, /g/, 
Is!, /h/, iml, In!, !nj, /1/, /1/, 1w!, dan /yi. 
d. Celah akhir dari pola suku KVK diisi oleh lmI, In!, dan 1r1!. 
e. Vokal Li!, II, Ia!, lul dan lol mengisi celah suku V. 
f. Vokal yang dapat mengisi VK ialah Li!, IC!, La!, lu!, dan lo!. 
g. Vokal yang dapat mengisi KV ialah Lj!, IC!, Ia!, lu!, dan lol. 
h. Fonem yang mengisi celah tengah KVK ialah hi, Ic!, Ia!, Lu!, dan 
!oi. 
4.4 Deretan Fonem 
4.4.1 Deretan Vokal 
Deretan vokal dalam bahasa Suwawa adalah ha!, ho!, huh, ha!, /ai/, 


















Contoh: 	 [tio] 'sembilan' 
[butioto] 'betis' 
[lioro] 'lesung pipit' 
[diolo] 'sagu' 
[tiombu] 'burung hantu' 
3) hut 








Contoh: 	 [tea] 	 'ikan' 
[wa?atca] 	 'saya' 
[dcndeaga] 	 'para-para' 




[tai] 	 'tahi' 
[daito] 	 nama' 
[totaidol 	 'sisir' 
[laigo] 	 'rumah' 
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6) /au/ 






Contoh: 	 [hoa] 
	
'dusta' 
[oloana] 	 'kanan' 
8) toil 






Contoh: 	 [dou] 'daun' 
[kougo] 'aduk' 
10) lual 







Contoh: [bui] 'arang' 
[ui] 'babi' 
12) luol 




Deretan Vokal dalam Kata 
i a u 0 
+ + + 
a u o 
+ 
a + - - + - 
U + - + - + 
0 + - + + - 
4.4.2 Deretan Konsonan 
Berdasarkan hasil pengolahan data, bahasa Suwawa tidak mempunyai 
gugus konsonan (consonant cluster). Oleh karena itu, yang dibicarakan 
dalam bagian mi hanya deretan konsonan. Bahasa Suwawa menunjukkan 
ciri-ciri kesederhanaan dalam deretan konsonan. Konsonan yang dapat 
berderet terbatas pada konsonan nasal Imi, In!, dan /r1/ yang dapat ber-
deret dengan konsonan yang homorgan dengannya. Deretan konsonan itu 
adalah sebagai berikut. 


















3) In! dan It! dalam 


















5) !r1/ dan /k! dalam 	 [narka] 	 'nangka' 
Tabel 11 





















Bab mi merupakan simpulan dari semua yang telah diuraikan pada bab-
bab sebelumnya. Simpulan atau garis besar fonologi bahasa Suwawa ada-
lah sebagai berikut. 
1. Vokoid bahasa Suwawa yang dapat diinventarisasi berjumlah tiga 
betas, yakni /a, ?a, Ya, "a, i, ?i, C ?e, u, ?u, Yu, o, ?oI. 
2. Kontoid bahasa Suwawa yang berhasil diinventarisasi berjurnlah 
enam betas, yakni Ip, b, d, t, k, ?, g, s, h, m, n, ri,  1, 1, w, y/. 
3. Bahasa Suwawa tidak mengenal diftong. 
4. Kata-kata dalani bahasa Suwawa tidak ada yang berakhir dengan kon-
sonan atau semivokat. Semua kata berakhir dengan vokal. 
5. Tidak semua bunyi yang telah diinventarisasi berperan sebagai fo-
nem. Ada bunyi yang hanya merupakan alofon dari satu fonem. Fo-
nem hi memiliki alofon /1 dan ?il. Fonem tel memiliki alofon Ic dan 
?el. Fonem /a/ memiliki alofon /a, ?a, Ya, Wa!  Fonem lot memiliki 
alofon lol dan /o?/. Fonem lul memiliki alofon lu, ?u, Yu/. 
6. Sesuai hasil pembuktian fonem, dalam bahasa Suwawa terdapat dua 
puluh fonem yang terdiri atas lima fonem vokal dan lima betas fonem 
konsonan. Kelima vokal tersebut adalah ill, id, /aJ, In!, dan Jo!. 
Kelima betas konsonan tersebut adalah IpI, /bI, Id!, Itt, 1k], /g/, Is!, 
Ihi, lrn!, /n!, 1nj, Ill, Ill, Iwl, dan lyl. 
7. Semua vokal bahasa Suwawa dapat menempati posisi awal, tengah, 
dan akhir kata. 
8. Semua konsonan bahasa Suwawa dapat menempati posisi awal kata. 
9. Semua konsonan bahasa Suwawa dapat menempati posisi tengah kata. 
10. Tidak ada konsonan yang dapat menempati posisi akhir kata bahasa 
Suwawa. 
11. Sekatipun datam data tidak dijumpai adanya tekanan, nada, dan 
panjang-pendeknya bunyi yang dapat mengubah arti suatu kata, 
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tekanan dalam bahasa Suwawa dianggap fonemis. 
12. Pola suku kata bahasa Suwawa terdiri atas V, VK, KY, dan KVK. 
Pola V dapat terjadi pada awal, tengah, dan akhir kata. 
Poka VK hanya terjadi pada awal dan tengah kata. 
Pola KV dapat terjadi pada awal, tengah, dan akhir kata. 
Pola KVK hanya terjadi pada awal dan tengah kata. 
13. Deretan vokal dalam bahasa Suwawa adalah ha!, ho!, /iu/, /ca/, 
/ai/, /au/, /oal, toil, lou!, dan /ual. 
14. Bahasa Suwawa tidak memiliki gugus konsonan (consonant cluster). 
Yang ada hanyalah deretan konsonan. Konsonan yang dapat ber-
deret terbatas pada konsonan nasal /ml, In!, dan /rjj yang dapat ber-
deret dengan konsonan yang homorgan dengannya. Deretan kon-
sonan itu adalah /mb/, /d!, /nt/, /ng/, dan /r1k/. 
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Lampiran 









alat pembersih rumput 
di kebun 













































ayah : [tiama] 
ayam : [manu?o] 
ayam betina : [wupa] 
ayam jantan : [bari,ge] 
ayun : [goqga] 
babi : [?ui] 
babi hutan : [tulugP'a] 
badan : [badani] 
bagaimana : [?adona] 
bagi [tayado] 
bahu : [wulimbi] 
baik [mopia] [gaga] 
bajak : [popadc?o] 
baju : [?abaya] 
baju adat pembesar negeri : [taku"a] 
bakal tunas kelapa : [timbulurto] 
bakar (mem-) : [pobu?o] [mopobu?o] 
bakul : [loto] 
baling-baling : [bayambaya] 
bantal kepala : [wuluna] 
bantal peluk : [wogaputo] 
banyak : [mohuda?a] 
bara : [baga] 
barangkali : [miando] 
barat : [mondogiYa] 
baru : [bagu] 
basah : [bata] 
basi : [mobaguho] 
batik : [bate] 
batu : [batu] 
batu karang : [patigo] 
batuk : [mogobu] 
bau [boyodo] 
bawaan (barang) : [banato] 
bawah (di bawah) : [?otibawa] 
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bawang : [bawarti] 
beberapa [doton,pnu] 
bekal : [tomba?u] 
belakang : [tolutugo] 
beli (mem-) [motali] 
belok (mem-) : [mobale] 
benang : [bola] 
benar [?odituM1aj 
bengkak : [tiupo] 
benih : [tomiago] 
berak : [mogindalu] 
beranak/melahirkan : [notutu] 
berani : [bugani] 
berapa : [toronu] 
beras : [payo] 
berat : [bugato] 
berdiri : [tigetige] 
berenang [mononari,e] 
bergoyang : [gumeulo] 
ben (mem-) : [gorge] [mogortge] 
beringin : [nunu?o] 
berjalan : [mo!a?o] 
berjalan ke arah barat : [?ado mondogiYa] 
berjalan ke arah selatan : [?ado mono gia] 
berjalan ke arah timur : [?ado mi?ia] 
berjalan ke arah utara : [?ado monigia] 
berkata : [molo?ia] 
berkelahi : [nohiboboto] 
bernapas : [nohinawa] 
bersembunyi : [nogituhu?o] 
bersin [nobawa] 
besar : [?uda?a] 
besi : [hu vate] 
besok [moinago] 
betis : [butioto] 
bibir [bibigo] 
biji mata : [batu no mata] 
binatang : [binatarLi] 
bintang [poliYama] 
biru : [mo?enW] 
bisu [bubu] 
bisul : [bitulo] 
bocor : [no?oputo] 
belangamu bocor : [?iyonimu no?oputo] 
bodoh : [mobunodo] 
bongkar/campur aduk : [?uI?€] 
botak : [dayato] 
buah : [buria] 
buah pinang kering [buria no luguto mogari,p] 
buang (mem-) : [limbu] [molumbu] 
buat (mem-) : [taga] [monaga] 
bubungan : [binimburLa] 
bukit : [buido] 
bulan : [bula] 
bulat [paliliri,p] 
bulir padi : [tiYubarjp] 
bulu [bulu] 
bulu roma [gapato] 
bunuh (mem-) : [momatc] 
bunga : [bun,a] 
buru (ber-) : [?anupo] [maranupo] 
buruk : [mahemeto] [meato] 
burung [pipito] 
burung gagak : [pa?o] 
burung hantu : [tiombu] 
burung layang-layang : [bunia] 
burung taon : [butota] 
busuk : [buhu?o] 
buta senja : [?udopo] 









































































di : [?o] 
di mana [mani?ona] 
dinding [dindin,o] 
dingin [modaho] 
dorong (men-) : [wuntudo] [nowuntudo] 
dua belas [mopulo gu de?u'a] 
dua puluh : [de?u'a pulu] 
dua puluh tuju : [de?u'a pulu mpitu] 
duduk : [motu?o] 
duduk bersila : [tamb€tambclarto] 
dun [dugi] 




empedu : [pcwu] 
enau [wa?olo] 
encok pinggang [moimbu] 
engkau : [yi?o] 
gali (meng-) : [kakudo] [morakudo] 
garam : [wati] 
garuk (meng-) [kukudo] [mortukudo] 
gasing : [pa?i] 
gelang : [patcda] 
gelap : [modioho] 
gemetar : [ginomogaho] 
gempa bumi [lindugo] 
genangan air perendam 
sagu [pawu] 
genggam : [towamalo] 
geraham : [baga] 
gigi [ripo] 
ginjal : [batu no gota] 
gigit (meng-) : [drieta] [modercta] 
gosok [luluto] 
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gunung : [bu?ido] 
gusi : [guWato] 
hamil : [pupunu"a] 
hanyut : [noiligo] 
han : [lorna] 
harum : [mobundu] 
hasta, sehasta : [?iletu] [toiletu] 
hati : [wandogo] 
haus : [mohogan,p] 
heran : [mohoha] 
hidung : [rutu] 
hidup : [tumbolo] 
hijau : [moido] 
hitam : [moito] 
hitung (meng-) [giapo} [mogiapo] 
hujan : [wuha] 
hujan yang masuk ke 
rumah karena ditiup 
angin (tempias) : [palido] 
hutan : [?o?ayu''a] 
hutang : [binoli] 
ia, dia [?ota] 
ibu : [?ina] 
ibu jar [tiombu] 
ikan [tea] 
ikan yang diasapi [tea tinabe] 
ikan yang tinggal di 
batu karang (jenisnya) [tea no patigo] 
ikat (meng-) : [nomugato] 
ikut : [muhi] 
ingin [?ogina] 
ingus : [wuhado] 
mi : [boi] 
insang : [watari,p] 
ipar : [?ipago] 
isap (meng-) : [?indopo] [monjndopo] 
istri [dilC] 
itu : [bitu] 
jahe [maheta] [meinito] 
jala : [tayarIo] 
jalan : [dala] 
jalan di pinggir tebing : [temba] 
jalan setapak [bu'ato] 
jambu [dambu] 
jantung : [putu] 
Jan [tinibunLana] 
jar telunjuk : [tutundu] 
jar tengah : [toho?ia] 
jar maths [talimondo] 
jar kelingking : [keke?ia] 
jarum [dudatu] 
jatuh [nonabu] 
jatuh terlentang [noibulindana] 
jauh : [mohayu] 
jelatang [tage] 
jendela : [gogabo ?uditigo] 
jerami : [padar,o] 
jernih : [tolario] 
jeruk [limu] 
jika : [wagu] 
jimat 
jinak : [moluwamo] 
jujur : [motulido] 
kabut : [tigabuo] [wambulo] 
kacang tanah : [kasa] 
kaget [ala] 
kain sarung : [womboto] 
kakak : 
kaki : [tile] 

















kemasukan roh orang mati 
kembali 
kami akan kembali besok 
kencing 
kencing selagi tidur 
kental 
kentut yang berbunyi 















































kin : [?oloigi] 
kita : [?ita] 
kotak : [kasi] 
kotor [tondolomu] 
kucing : [tete] 
kuduk : [loruru] 
kuku : [du?obo] 
kukuran : [?o?ayuga] 
kulit : [?alipo] 
kumbang kelapa : [?u"agan,•a] 
kuning : [modahago] 
kurus : [mogata] 
kusut [?8mbu] 
kutu : [?utu] 
kutukan : [puwato] 
labu : [baloriga] 
labu yang seratnya di- 
pakai mencuci piring  
lain, yang lain : [topogiYa] 
laki-laki : [lola?i] 
lambat : [wopoto] 
lampaui [toloda] 
lampu : [toga] 
langit : [goluri,p] 
langsat : [landato] 
lantai : [dolodagiYa] 
lapar : [palario] 
lan : [timeteo] 
laut : [dagato] 
layu : [mololantc] 
lebah madu : [tiu?a] 
lebar : [motaqgalo] 
leher : [tigogo] 
lekas : [moliga] 
lemak babi : [taba] 
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lemang : [lalamba] 
lembut [molugigi?o] 
lempar (me-) : [momahunp], [moma?i] 
lendir ; [toha?o] 
lengan : [polotodo] 
lesung [didirija] 
lesung pipit : [lioo] 
liar : [lirigalo} 
licin : [moliondogo] 
lidah : [dila] 
lima : [lima] 
lintah daun : [linda] 
lipat (me-) : [lupi] [molupi] 
lobang [?ali] 
loteng : [pagal 
ludah : [dihaj 
lumpuh [p*pe?o] 
lupa : [molio] 
lurus : [motulido] 
lutut : [bu?u] 
madu : [gula ntiu?a] 
makan : [morta] 
malam : [gubi] 
malu : [molito] 
mandi : [moigu] 
mangga : [?ombil] 
manis : [mo?i] 
marah : [moiri,p] 
masak (buah) : [nolutu] 
mata [mata] 
mata air : [mata flu talugo] 
matahari [tin,ga] 
mata kail : [?o?ayo] 
mati : [?rnatc] 
mayat : [mayeti] 
melengkung ke atas 
melengkung ke bawah 
melihat 
melihat dari ketinggian 
melihat ke belakang 
melihat tanpa berkedip 
melompat dari ketinggian 
memanah ikan 
memasukkan makanan ke 
dalam mulut 
membawa sesuatu di antara 
badan dan lengan 
(mengepit) 
memikul di bahu 
menjunjung 
membuang 
memikul (satu orang) 






















[momilogo ?ado tolutugo] 
[monohonto] 
[motinabu] 



























Engkau sudah menguap 
pergilah tidur [yi?o do noru''abo la?odo potiugo do] 
menipu : [moflaka1i] 
meniru : [mo?uhiYa] [monu?udo] 
menjahit [monoi] 
menonton : [momilogo] 
mentah : [moiloj 
menuai (padi) : [moftotolo] [monipu] 
menunggu : [mogolato] 
menuntun orang berjalan [modadao ?o lola?o] 
menyalakan api : [mopoliria] 
menyanyi : [molagogo] 
merah : [mopuha] 
meratap : [mogahudo] 
mereka [ta?iya] 
merintangi : [momoboho] 
mertua [molugaro] 
miang [hinda] 
mimpi : [togoidobo] 
minum [morinu] 
minyak : [windolo] 
miring [?indihi] 
moncong : [tutupiYa] [tutupo] 
mulut : [rar(a] 
muntah : [tu?a] [motu?a] 
nama : [daito] 
nanah : [bubugo] 
nangka [nanjca] 
nasi [?ano] 
nasi jagung [baladu] 
nenek dari nenek : [painiYa ni bainiYaj 
nenek laki-laki [painiYa] 
nenek perempuan : [bainiYa] 
nyala api : [1iri,atia] [liri,ato] 
nyamuk [hortito] 
obat : [?unda] 
obor [bumayaro] 
orang : [momata] 
pacul : [popati] 
padi : [payo] 
padi-padian 
 
pagar : [tondo?o] 
paha : [pawa] 
pahat : [pabole] 
pahit : [mopoito] 
pakaian : [pakeani] 
paku [paku] 
panah : [pana] 
panas : [mopatu] 
panggil (mem-) : [motia] 
pangkal pohon : [hubugo ayu] 
pangsa [papado] 
panjang : [motahato] 
pantai [pentado] 
pantat : [hubugo] 
papan : [dupi] 
parang : [gudago] 
para-para : [dendeaga] [tolata?o] 
parau [poyo?o] 
paru-paru : [palantapo] 
pasak : [bondo] 
pasir [burtayo] 
pedas [moloario] 
pegang (me-) : [tortola], [motorola] 
pekat : [motopoyodo] 
pisangnya masih pekat : [toginiYa wambayi motopoyodo] 
peluk (me-) : [go?odo] [mogo?odo] 
pemukul pahat (terbuat 
dari kayu) : [dudu?o] 
pendek : [mopege] 
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penggali (alat) : [kokali?o] 
pengungkit : [tutuito] 
penjepit [tutupito] 
peot : [?emb2] 
pepaya : [popaya] 
peras (me-) : [momitodo] 
percaya : [moyakini] 
perempuan : [beba] 
periuk : [?iyo] 
pergi : [mola?o] 
pertolongan : [wubado] 
perut : 	 [tia] 
petuah : [taguli] 
pilih (mem-) [tulaoto] [manulaoto] 
pinang [luguto] 
pinggang : [gota] 
pinjam (mem-) : [molua] 
pintu : [gogabo] 
pipi : [putorij} 
piring [piri,Za] 
pisang [tagi] 
pisau : [pito] 
pohon : [batarip] 
pohon sagu : [tumba] 
pondok : [bomboga] 
potong (mem-) : [lopoto] [molopoto] 
pukul (mem-) : [humbado] [mohumbado] 
pupuk : [tabe] 
pusar di kepala [liliri,p] 
pusar di perut [putodo] 
pusing [mogalumbea] 
putih : [moputi] 
racun : [pods] 
rahang : [wahe] 
rakus : [motuha] 
rambut : [buo?o] 
rasa : [nanaj 
bagaimana rasa makanan ml? : [?adona nanania no ?ano bawa] 
rata : [mopapado] 
rebus (me-) : [tano?o] [motano?o] 
renggut : [galuto] 
retak : [nopontigo] 
robek : [kaendar1o] 
rokok [gau] 
rotan : [gutia] 
rotan tikus (sejenis 
rotan) : [bulago] 
rumah [laigo] 
rumput : [hi?uto] 
rusuk : [dataho] 
sabut kelapa [bunuto] 
sagu [diolo] 
sakit : [mo?iyotoj 
sakit serampa (sej. 
penyakit kulit) : [tonati] 
sangat [sambe] 




engkau membuat sapu lidi [yi?o monaga no ?o?ahito gie] 
satu : [tomita] 
saya : [wa?atca] 
sayap : [polipi?o] 
sayur : [dunC?uto] 
sayur bayam : [Iabio] 
sebab : [sababu] 
sebelas : [mopulo agu tomita] 
sedikit : [to?ohuto] 
sejak : [torgado] 
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seka : [seka] 
sekam : [koria] 
sekarang : [beawa] 
selalu : [naito] 
selatan : [monogiYa] 
selimut : [wuloto] 
sembelit : [pormdo1o] 
sembilan : [tio] 
sembilan belas : [mopulo agu tio] 
semua : [popoindo] 
semut : [toho] 
sepakat : [galumo] 
sepuluh : [mopulo] 
seratus [mogatosu] 
seratus lima puluh enam : [mogatosu lima mpulu wono] 
serdawa : [notodulo] 
seribu : [tahibu] 
serumpun : [towa?ato] 
siapa [tiana] 
siku : [ti?u] 
simpan [tagu] 
simpul : [butulo] 
sini (di) : [?ona] 
sirih [biu] 
sisir : [totaido] 
sore : [lolaqo] 
suami : [di1] 
sugi : [totago] 
sukun : [?amu] 
sumbu : [subu] 
sumur : [?ali] 
sungai [dutuna] 
sunyi : [modinombiota] 
susu : [tutu] 
































ia duduk di atas tempat tidur 









































terbang : [tumomboto] 
terengah-engah : 	 o?orgi?orgiri,o] 
terdesak [tiniqgupo] 
tersenyum [mo?iomo] 
tertawa : [mo?oti] 
tiang raja : [ta?u"a no wigi] 
tidak [windia] 
tidur : [tikigo] 
tiga Itolul 
tikus [?udu] 
timba (alat) : [tu?untu] 
timur ; [mi?ia] 
tinggal : [tola] 
tinggi [motawa] 
tinju : [buntun,p] 
tipis : [monipito] 
titian [ponoteal 
tiup : [hiupa] 
tobat : [tobati] 
tomat [tamate] 
tongkat panjang : [turgudo] 
tongkat pendek : [icalunibi] 
tongkol (ikan) [buyu] 
tongkol (jagung) : [buligol 
topi : [sapo] 
tua : [lobuga] 
tuak : [tuWa?o] 
tuba [tuba], [antayi] 
tujuh : [pitu] 
tukang : [basil 
tulang : [tula] 
tulang belakang : 	 - 
tulang belikat : [?i?i] 
tulang selangka : [tali?a] 
tumit : [dumboto], [tiri,godo] 
tumpah : [nobuhc] 
tumpul : [puntugo] 
tunas pisang : [wana?o tagi] 
tungku : [tigano] 
tusuk (men-) [monurgo?o] 
uang : [doi] 
uban : [huba] 
ubijalar : [batata] 
ular : [tawa] 
ulat : [?ulodo] 
usir (me-) : [buguo], [nobuguol 
usus [tina?i] 
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